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In the field of aviation, the need for weather and climate information is very much needed. Weather 
and climate information is very helpful for aviation safety. Therefore an upgrade is needed to provide 
accurate and fast data. In developing this effort, the researchers conducted an information system 
design with a control system using a Node MCU V3 microcontroller.  The sensor used in this research 
uses a DHT22 sensor for temperature and humidity sensors, BMP180 sensor for air pressure sensor, 
Anemometer Cup JL-FS2 for wind speed sensor and RS485 for cardinal direction sensor. ESP8266 
used to send observation data from the design tool to web monitoring. The result of design was a 
monitoring system for temperature, relative humidity, cardinal pressure and wind speed providing 
an accuracy correction of -1.4 to 2.10C for air temperature data, correction accuracy of 2.4 to 5.9% 
RH for humidity data, correction accuracy -1.6 to 1.3 for air pressure data,  for data wind directions 
have a measurement standard error of 32.4%, for eye direction data, and accuracy correction -1.6 to 
2.3 knots for data wind speed. 
 




  PENDAHULUAN 
 
Data kecepatan angin, arah angin, suhu, kelembaban dan tekanan udara merupakan 
parameter cuaca yang sangat dibutuhkan serta mempunyai pengaruh besar pada keadaan cuaca dan 
iklim di suatu wilayah. Selain itu, data tersebut juga bermanfaat dibidang lain seperti penerbangan. 
Penerbangan secara keseluruhan selalu memperhatikan keselamatan penerbangan, 
keteraturan dari penerbangan dan efisiensi atau kenyamanan penerbangan. Tetapi pada kenyataannya 
hal-hal tersebut selalu menghadapi hambatan atau gangguan baik secara teknis maupun secara 
meteorologi. Gangguan secara meteorologi pengaruh dari unsur cuaca selalu mendapatkan perhatian 
yang khusus bagi dunia penerbangan. Hal ini terutama pada saat pesawat akan mengudara (take off) 
maupun pada saat mendarat (landing). Karena hal ini akan mempengaruhi gaya angkat dari pesawat 
itu sendiri. 
Suhu dan tekanan udara merupakan unsur cuaca yang vital bagi operasi penerbangan. 
Kondisi suhu dan tekanan udara di suatu bandara sangat berpengaruh terutama pada saat take off dan 
landing. Dengan perhitungan suhu udara maksimum dan tekanan udara akan dihasilkan nilai density 
height yang akan membantu operator penerbangan dalam mengambil tindakan saat take off atau 
landing tersebut. 
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Pada saat ini, informasi semakin mudah didapatkan dengan semakin luas jangkauan internet. Internet 
of Things  (IoT) merupakan sebuah konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari 
konektivitas internet yang tersambung secara terus-menerus. Dengan memanfaatkan IoT, seseorang 
dapat membangun jaringan informasinya sendiri termasuk membangun sebuah sistem pemantauan 
cuaca personal yang dapat digunakan didaerah atau area yang dinginkan, seperti untuk mengamati 
keadaan cuaca pada rumah, karena sering terjadi perbedaan cuaca antara suatu kawasan dengan 
kawasan lainnya. 
POLTEKBANG Medan merupakan suatu lembaga pendidikan tinggi yang memfasilitasi 
sumber daya manusia khususnya di bidang penerbangan. Fasilitas – fasilitas praktikum di Poltekbang 
Medan sangat memadai dalam mengembangkan sumber daya manusia di bidang penerbangan. Salah 
satu fasilitas praktikum POLTEKBANG Medan adanya alat pengamatan seperti kecepatan angin, 
arah angin, dan tekanan udara. Alat pengamatan ini berada di laboratorium dan hanya dapat 
dilakukan pengamatan di sekitar laboratorium. 
Untuk mendukung pengamatan dapat dilakukan dimana saja peneliti merancang dan 
membuat suatu prototype sistem monitoring pengukuran, kecepatan angin, arah angin ,suhu dan 
kelembapan dan tekanan udara. Melalui komunikasi dua arah, sistem ini mengirim data hasil 






Penelitian ini berfungsi mengetahui system informasi data meteorologi di lingkungan 
sekitar. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian Studi Literatur. Sebelum 
dioperasikan, prototype dahulu harus komparasi. Tujuan dari komparasi adalah untuk mengetahui 
perbandingan hasil pengukuran antara alat hasil rancangan dengan alat standar, selain itu alat 
rancangan dapat bekerja dengan baik.  
Setelah melakukan perbandingan alat rancangan di implementasikan di lapangan untuk 
mendapatkan nilai hasil pengukuran, kemudian membandingkannya dengan hasil data online 
BMKG, untuk mengetahui hasil data pengukuran saat di implementasikan. 
 
Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Tempat penelitian perancangan dan simulasi dilakukan di gedung 
keselamatan dan penerbangan Politeknik Penerbangan Medan. 
Metodologi 
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Perancangan system dari alat yang meliputi hardware dan  software yang digunakan. Blok 
diagram di bawah ini menggambarkan sistematika alat secara keseluruhan yang terdiri dari seluruh 
komponen yang digunakan.  
 
Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian 
Pada gambar 2 menunjukkan prototype meteorologi penerbangan dengan menggunakan alat 
ukur sensor kecepatan angin, arah angin, suhu udara, kelembapan udara dan tekanan udara. Hasil 
pengukuran dari sensor-sensor tersebut ini akan di proses menggunakan mikrokontroller NodeMCU 
secara real time dan di tampilkan ke website dengan mengunakan modul wifi. 
Analisis pengukuran dan 
pemantauan : 
1.  Kecepatan Angin 
2. Arah Angin Mata Angin 
3. Suhu dan kelembapan Udara 
4. Tekanan Udara 




Pengumpulan data, rangkaian, dan 
list komponen 
Perancangan rangkaian : 
1. Prototype monitoring, kecepatan   
angin, arah angin, , Suhu dan 
kelembapan udara, dan tekanan udara 
2. Halaman web monitoring  
 
Komparasi Pengukuran Sensor 
SELESAI 
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Dalam penelitian ini dilakukan perancangan bagian  hardware pada prototipe dari penelitian 
ini dapat dilihat pada gambar 3. 
 
 
Gambar 3 Rangkaian Prototipe Cuaca 
Perancangan Software 
Pada penelitian ini alamat yang digunakan untuk mengakses halaman web  yaitu 
“https://thingspeak.com/channels/1074553”. Struktur pengaturan data dapat dilihat pada data tabel 
1. 
Tabel 1 Data Pengaturan Channel Thingspeak 
Nama Kolom Keterangan 
Chanel ID 1074553 





Field5 Kecepatan_ Angin 
 
Pada Tabel 1 Chanel Id adalah sebagai alamat  untuk menampilkan data pengiriman, dengan 
field 1 - 5 sebagai variabel - variabel dari nilai pengukuran sensor.  
3.4. Flowchart Sistem 
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Alur keseluruhan sistem pada prototipe dijelaskan dalam flowchart sistem. Flowchart ini 
menggambarkan kerja alat dari mulai dari proses akuisisi data, mengolah data, dan mengirimkan data 
ke web monitoring. 
 
Gambar 4.  Flowchart Sistem 
Pada Gambar 4 hal yang pertama dilakukan adalah melakukan inisialisasi input dan output 
variabel - variabel program yang  dibutuhkan. Selanjutnya Mikrokontroller mulai membaca output 
sensor yang DHT22, BMP180, dan anemometer wind speed dan wind direction yang berupa data 
digital ditampilkan pada LCD 20x4. Selanjutnya mengkonfigurasi  serial apiKey, TCP 
api.thingspeak.com\n, sebagai alamat yang dituju untuk pengiriman data web monitoring. Setelah 
konfigurasi alamat web telah sesuai data output sensor akan dikirim melalui modul wifi ESP8266 ke 
web monitoring.  
Implentasi Sistem 
Implementasi sistem merupakan tahap penerapan sistem jika sistem telah dibuat dan siap 
untuk di operasikan. Dalam penelitian ini telah di rancang suatu prototipe sistem informasi cuaca 




 Koneksi Wifi 
SSID & 
Password 
Ukur Nilai Sensor 
Konfigusari TCP, serial apiKey & 
Get value sensor 
Tampilkan Nilai Sensor  LCD 20x4 








Olah Data di Mikrokontroller 
NodeMCU ESP8266 
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Gambar 5. Prototipe Informasi Cuaca 
Pada Gambar 3.1 merupakan prototipe pengukuran keadaan cuaca seperti suhu udara, 
kelembapan udara, tekanan udara, kecepetan angin dan arah mata angin. Hasil dari pengukuran pada 
prototipe di monitoring dari server thingspeak.com seperti pada gambar 3.4. 
 
 
Gambar 6. Monitoring pengukuran prototipe thingspeak  
 
 Pada Gambar 6 merupakan pengamatan pengukuran dimana prototype ini terpasang. Data- 
data yang ditampilkan pada  monitoring ini adalah data pengukuran suhu udara, kelembapan udara, 
tekanan udara, kecepetan angin dan arah mata angin secara real time. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dioperasikan, sensor dahulu harus komparasi.Tujuan dari komparasi adalah untuk 
mengetahui perbandingan hasil pengukuran antara alat hasil rancangan dengan alat standar. Hasil 
dari komparasi adalah nilai koreksi pada setiap sensor. Kegiatan komparasi menggunakan alat 
standar.  
 
Komparasi Sensor Suhu 
Sensor suhu di komparasi menggunakan alat standard sensor termometer digital merk fluke 
tipe 5615/SN : 935724, resolusi 0.001 °C. Alat standard tersebut dapat di atur berdasarkan set point. 
Set point yang ditentukan yaitu 20°C, 30°C, dan 40°C. 
Pada set point 20 °C mengahasilkan nilai rata – rata koreksi 0,4 °C. Pada set point 30°C 
menghasilkan nilai rata – rata koreksi 0,4 °C. Pada set point 40 °C mengahasilkan nilai rata – rata 
koreksi 0,5 °C. Dari koreksi hasil komparasi diperoleh nilai koreksi yang secara umum sesuai dengan 
akurasi pada datasheet sesuai dengan pada sensor DHT22 yaitu ± 0,5 °C. 
Komparasi Sensor Kelembapan 
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Sensor kelembapan di komparasi menggunakan alat standard Hygrometer digital merk 
Vaisala tipe HMP155 SN.J3430004 resolusi 0.01 %.  Proses komparasi dilakukan di dalam humidity 
chamber. Alat standard tersebut dapat diatur berdasarkan set point.Set point yang ditentukan yaitu 
40%, 60%, dan 80%. 
Pada set point 40 %RH mengahasilkan nilai rata – rata koreksi 0,2 %RH. Pada set point 60 
%RH menghasilkan nilai rata – rata koreksi 0,3 %RH. Pada set point 80 %RH mengahasilkan nilai 
rata – rata koreksi 0,5 %RH. Dari koreksi hasil komparasi diperoleh nilai koreksi yang secara umum 
sesuai dengan akurasi pada datasheet sesuai dengan pada sensor DHT22 yaitu ± 5 %RH. 
Komparasi Sensor Tekanan 
Sensor tekanan di komparasi menggunakan alat standard Barometer Digital merk Vaisala , 
tipe PTB 330, resolusi 0.01 mb. Proses komparasi  dilakukan di dalam preasure chamber dimana 
alat tersebut dapat di atur berdasarkan set point. Set point yang ditentukan yaitu900 mb, 950 mb, 
1000 mb, dan 1050 mb. 
. Pada set point 950 mb mengahasilkan nilai rata – rata koreksi -1,2 mb. Pada set 
point 1000 mb menghasilkan nilai rata – rata koreksi -1,2 mb. Pada set point 1050 mb 
mengahasilkan nilai rata – rata koreksi -1,3 mb. 
Komparasi Sensor Arah Mata Angin 
Sensor arah mata angin di komparasi menggunakan alat standard  Marching Lensatic 
Compass T50. Proses komparasi  dilakukan dengan mengambil sampel  posisi arah kompas pada 0°, 
90°, 280°, dan 270°. 
Pada set point 90° mengahasilkan nilai rata – rata koreksi -6°. Pada set point 180°  
menghasilkan nilai rata – rata koreksi -11°. Pada set point 270° mb mengahasilkan nilai rata – rata 
koreksi -16°. 
Komparasi Sensor Kecepatan Angin 
Proses Komparasi pada sensor kecepatan angin dilakukan dengan membandingkan data alat 
standar anemometer RM Young 26800 milik BMKG Medan wilayah I. Proses komparasi pada sensor 
kecepatan angin untuk alat standard diperoleh dari sumber data yaitu http://dataonline.bmkg.go.id. 
Perbandingan Data yang dikomparasi pada tanggal 22 Juli 2020. Hasil nilai koreksi menunjukkan 
bahwa proses komparasi sensor arah mata angin pada tanggal 22 juli 2020 menghasilkan nilai koreksi 
maximum 1,8 knot, nilai koreksi minimum -1,4 knot. 
 
Hasil Pengiriman Data ke Database Thingspeak 
Pengujian pengiriman data dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2020 selama 35 Menit dari 
pukul 07:29:36 WIB sampai dengan pukul 08:04:13 WIB. Pada Pengujian ini dilakukan dalam waktu 
1 hari dimana prototipe ditempatkan di dalam ruangan. Prototipe diatur untuk mengirim data setiap 
1 menit. 
Tabel 2 menunjukkan data berhasil masuk ke database  dengan waktu tunda rata – 
rata 2 menit 18 detik. Pengujian pengiriman selama 35 menit, data web menerima sebanyak 
16 data. 
Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Web Monitoring Thingspeak 































0:01:02 29,1 84,3 1008,3 334 1,57 
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0:02:02 29,1 83,1 1008,47 334 1,75 
Hasil Pengujian Alat 
Pada gambar 7 dilakukan pengujian alat hasil rancangan guna mengetahui kedekatan data 
hasil pengukuran alat operasional. Pengujian pengukuran suhu, kelembaban, tekanan, arah mata 
angina dan kecepatan angin dilakukan di Politeknik Penerbangan Medan pada tanggal 04 Agustus 
2020 dari pukul 07.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB. Metoda yang digunakan dengan 
membandingkan hasil pengamatan alat rancangan dengan membandingkan hasil data cuaca BMKG 
Wilayah 1 Medan yang diperoleh dari sumber data http://dataonline.bmkg.go.id dengan pengambilan 
data setiap 1 jam. 
 
Gambar 7. Pengujian prototype 
Hasil Analisa Data Sensor Suhu  
Pengujian sensor suhu menggunakan DHT22 dibandingkan dengan data online cuaca 
wilayah I Medan, pengambilan data dilakukan setiap 1 jam.   
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Gambar 8. Data Pengamatan Suhu 
Pada gambar 8 terlihat grafik menunjukan perbandingan yang cukup signifikan perbandingan akurasi 
dari kedua data tersebut berkisar -1,4 – 2,1 °C. 
 
Hasil Analisa Data Sensor Kelembapan 
Pengujian sensor kelembapan menggunakan DHT22 dibandingkan dengan data online cuaca 
wilayah  I Medan, pengambilan data dilakukan setiap 1 jam.   
 
 
Gambar 9. Grafik Perbandingan Kelembapan 
Gambar 9 menunjukan grafik perbandingan yang cukup baik dan perbandingan  akurasi dari 
kedua data tersebut berkisar -2,4 s/d 5,9 %RH. 
Hasil Analisa Data Sensor Tekanan Udara  
Pengujian sensor tekanan udara dibandingkan dengan data online cuaca wilayah I Medan, 
pengambilan data dilakukan setiap 1 jam.   
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Gambar 10. Grafik Perbandingan Tekanan Udara 
Gambar 10 menunjukan grafik perbandingan yang cukup baik, perbandingan akurasi dari 
kedua data tersebut berkisar -1,6 s/d 1,3 mbar.  
Hasil Analisa Data Sensor Arah Mata Angin 
Pengujian sensor arah mata angin dibandingkan dengan data online cuaca wilayah  I Medan, 
pengambilan data dilakukan setiap 1 jam 
 
 
Gambar 11. Grafik Perbandingan Arah Mata Angin 
Gambar 11  menunjukan grafik perbandingan kurang baik prortotipe arah mata angin dengan 
data online cuaca wilayah Medan, perbandingan akurasi dari kedua data tersebut berkisar -190o s/d 
170 o. Hal ini disebabkan pemrograman maupun kondisi lingkungan seperti terhalang gedung – 
gedung atau pun pepohonan dilingkungan sekitar yang dapat menghalangi arah mata angin. 
Hasil Analisa Data Sensor Kecepatan Angin.  
Pengujian sensor kecepatan menggunakan Anemometer Cup angin dibandingkan dengan 
data online cuaca wilayah I Medan, pengambilan data dilakukan setiap 1 jam.  
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Gambar 12 Grafik Perbandingan Kecepatan Angin 
Gambar 12 menunjukan perbandingan  grafik  yang kurang baik, perbandingan 
akurasi dari kedua data memiliki koreksi -1,6 – 2,3 knot. Hal ini dapat disebabkan karena 
kondisi lingkungan seperti tehalang gedung – gedung atau pun pepohonan dilingkungan 




1) Telah dibuat desain sistem sistem informasi meteorologi berbasis mikrokontroller, dimna alat 
ini berfungsi untuk mengetahui arah angin , menentukan kecepatan angin, suhu udara, 
kelembapan udara dan tekanan udara.  
2) Pada Komparasi setiap sensor dengan membandingkan dengan alat standar untuk sensor suhu 
dan kelembapan pada DHT22 memberikan akurasi yang baik. dengan rentang 0,4 °C – 0,5 °C 
untuk sensor suhu dan 0,2 %RH – 0,5 %RH untuk sensor kelembapan. Sensor Tekanan udara 
pada BMP180 memberikan akurasi yang cukup baik dengan rentang -1,2 mbar s/d -1,43mbar.  
3) Pada Pengujian Prototype dengan membandingkan dengan hasil alat operasional BMKG 
Wilayah 1 Medan. Memberikan koreksi akurasi  -1,4 – 2,1 °C untuk data suhu udara, koreksi 
akurasi -2,4 s/d 5,9 %RH untuk data kelembapan udara,  koreksi akurasi -1,6 s/d 1,3 mbar 
untuk data tekanan udara, koreksi  akurasi -190o s/d 170 o untuk data arah mata angina.dan 
koreksi akurasi -1,6 – 2,3 knot untuk data kecepatan angin. 
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